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ABSTRAK 

Keberhasilan belajar IPA siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga 

berkaitan dengan faktor psikologis dan karakteristik individu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara self-regulation, self-efficacy, Fear of Missing Out (FoMO), dan 

hasil belajar IPA secara berpasangan, serta mengkaji perbedaan keempat variabel tersebut 

berdasarkan jenis kelamin pada siswa SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

non-eksperimen dengan desain korelasional dan komparatif. Subjek penelitian adalah 287 siswa 

kelas VIII SMP Negeri 33 Semarang tahun ajaran 2025/2026 yang dipilih menggunakan teknik 

total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert untuk variabel self-regulation, 

self-efficacy, dan FoMO, serta dokumentasi nilai Ujian Akhir Semester untuk hasil belajar IPA. 

Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Spearman dan uji Mann–Whitney U. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara self-

regulation dan self-efficacy (r = 0,654; p < 0,05). Terdapat hubungan positif yang lemah namun 

signifikan antara self-regulation dan hasil belajar IPA (r = 0,137; p < 0,05), serta antara self-

efficacy dan FoMO (r = 0,131; p < 0,05). Tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara 

self-regulation dan FoMO, self-efficacy dan hasil belajar IPA, maupun FoMO dan hasil belajar 

IPA. Hasil analisis komparatif menunjukkan adanya perbedaan signifikan self-regulation dan 

self-efficacy berdasarkan jenis kelamin, dengan siswa perempuan memiliki self-regulation lebih 

tinggi dan siswa laki-laki memiliki self-efficacy lebih tinggi. Namun, tidak terdapat perbedaan 

signifikan pada FoMO dan hasil belajar IPA berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel psikologis dan akademik pada siswa SMP bersifat 

beragam dan dipengaruhi oleh konteks tertentu. 

Kata kunci:  self-regulation, self-efficacy, Fear of Missing Out, hasil belajar IPA, siswa SMP 

 

ABSTRACT 

The success of students' science learning is not only determined by cognitive abilities, but also 

related to psychological factors and individual characteristics. This study aims to analyze the 

relationship between self-regulation, self-efficacy, Fear of Missing Out (FoMO), and science 

learning outcomes in pairs, as well as to examine the differences in these four variables based 

on gender in junior high school students. This study uses a non-experimental quantitative 

approach with a correlational-comparative design. The research subjects were 287 eighth-grade 

students at SMP Negeri 33 Semarang in the 2025/2026 academic year, selected using total 

sampling technique. Data were collected through a Likert scale questionnaire for the variables 

of self-regulation, self-efficacy, and FoMO, as well as documentation of final semester exam 

scores for science learning outcomes. Data analysis was performed using Spearman's 

correlation and the Mann–Whitney U test. The results showed a strong and significant positive 

relationship between self-regulation and self-efficacy (r = 0.654; p < 0.05). There was a weak 
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but significant positive relationship between self-regulation and science learning outcomes (r = 

0.137; p < 0.05), as well as between self-efficacy and FoMO (r = 0.131; p < 0.05). No significant 

relationship was found between self-regulation and FoMO, self-efficacy and science learning 

outcomes, or FoMO and science learning outcomes. The results of the comparative analysis 

showed significant differences in self-regulation and self-efficacy based on gender, with female 

students having higher self-regulation and male students having higher self-efficacy. However, 

there were no significant differences in FoMO and science learning outcomes based on gender. 

This study shows that the relationship between psychological and academic variables in junior 

high school students is diverse and influenced by specific contexts. 

Keywords: self-regulation, self-efficacy, Fear of Missing Out, science learning outcomes, 

junior high school students 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh berbagai faktor psikologis yang 

saling berhubungan. Dalam pembelajaran abad ke-21, siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dihadapkan pada berbagai tantangan yang tidak hanya menuntut penguasaan materi 

akademik, tetapi juga kemampuan mengatur diri, keyakinan terhadap kemampuan diri, serta 

kemampuan mengelola tekanan sosial akibat perkembangan teknologi digital. Capaian literasi 

sains siswa Indonesia dalam Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 

tercatat sebesar 383, mengalami penurunan dibandingkan skor 396 pada tahun 2018, dan masih 

berada jauh di bawah rata-rata negara-negara OECD yang mencapai 485 poin (OECD, 2023). 

Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara penguasaan konsep sains siswa dan 

kemampuan mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga diperlukan perhatian terhadap peran faktor psikologis dalam mendukung proses 

pembelajaran IPA secara efektif. 

Salah satu faktor psikologis internal yang berperan penting dalam proses belajar adalah 

self-regulation. Self-regulation merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan pikiran, 

perasaan, dan tindakan secara terencana dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Konsep ini 

berkembang dari teori kognisi sosial yang dikemukakan oleh Bandura, yang menegaskan 

bahwa individu memiliki kapasitas untuk mengontrol proses belajarnya melalui mekanisme 

observasi diri (self-observation), penilaian diri (self-judgment), dan pemberian respons terhadap 

diri sendiri (self-reaction). Dalam pembelajaran IPA, kemampuan self-regulation memiliki 

peran penting seiring dengan tuntutan siswa untuk memahami konsep-konsep yang bersifat 

abstrak, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta memecahkan masalah berbasis 

fenomena ilmiah. Siswa dengan tingkat self-regulation yang rendah cenderung mengalami 

berbagai kendala dalam belajar, seperti kesulitan mengelola waktu, menyelesaikan tugas tepat 

waktu, serta mempertahankan fokus pada aktivitas akademik (Sulisthia et al., 2025). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self-regulation tinggi cenderung mencapai 

hasil belajar IPA yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self-regulation rendah (Ningrum 

et al., 2020; Ghimby, 2022; Fiyanti, 2025). 

Selain self-regulation, self-efficacy merupakan faktor psikologis penting yang berperan 

dalam proses belajar siswa. Bandura (1997) menyatakan bahwa self-efficacy berkontribusi 

terhadap pengembangan self-regulation, karena keyakinan terhadap kemampuan diri 

mendorong siswa untuk menetapkan tujuan belajar, mengatur strategi, serta memonitor 

kemajuan belajarnya secara lebih efektif. Self-efficacy bersifat subjektif dan tidak selalu 

merefleksikan kemampuan nyata siswa, melainkan keyakinan siswa terhadap kemampuannya 
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dalam menyelesaikan suatu tugas (Bandura, 1997). Keyakinan tersebut berkaitan dengan usaha, 

ketekunan, serta respons siswa dalam menghadapi kegagalan. Oleh karena itu, siswa yang 

memiliki self-efficacy tinggi cenderung tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan 

belajar dan tetap berupaya menyelesaikan tugas-tugas akademik, sehingga peluang untuk 

mencapai hasil belajar IPA yang optimal menjadi lebih besar (Oktariani, 2018). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung 

memiliki hasil belajar IPA yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self-efficacy rendah 

(Firdausy et al., 2023).  

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital dan media sosial telah memunculkan 

fenomena psikologis baru yang perlu mendapat perhatian serius dalam konteks pendidikan, 

yaitu Fear of Missing Out (FoMO). Menurut Przybylski et al. (2013), FoMO merupakan 

ketakutan akan kehilangan momen berharga individu atau kelompok ketika individu tidak dapat 

hadir di dalamnya, yang ditandai dengan dorongan untuk terus terhubung dengan aktivitas 

orang lain melalui internet. Fenomena ini menjadi semakin relevan dalam konteks pendidikan 

di Indonesia mengingat tingginya intensitas penggunaan internet dan media sosial. Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) melaporkan bahwa jumlah pengguna internet di 

Indonesia pada tahun 2025 mencapai 229,4 juta jiwa, dengan tingkat penetrasi sebesar 80,1% 

dari total populasi. Selain itu, rata-rata pengguna media sosial di Indonesia menghabiskan 

sekitar 188 menit (±3 jam 8 menit) per hari di berbagai platform media sosial, angka yang 

berada di atas rata-rata global (We Are Social & Meltwater, 2025). Tingginya akses dan 

keterlibatan terhadap internet dan media sosial tersebut berpotensi meningkatkan 

kecenderungan FoMO pada siswa. FoMO diketahui menjadi pendorong penggunaan internet 

yang intensif pada remaja dan dewasa awal, yang dipengaruhi oleh rendahnya kepuasan hidup 

serta kebiasaan mengakses internet secara berulang saat menjalani aktivitas yang menuntut 

konsentrasi, seperti proses pembelajaran (Ningtyas & Widoyo, 2020). Berbagai penelitian 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara FoMO dengan kemampuan self-regulation 

(Kusnadi & Surhantanto, 2022; Yusra & Napatalulu, 2022), self-efficacy (Halim, 2024; 

Dwiyanti & Nuryanti, 2024), serta hasil belajar IPA siswa (Kusuma et al., 2023). 

Perbedaan karakteristik individu juga berpotensi memengaruhi self-regulation, self-

efficacy, FoMO, dan hasil belajar siswa. Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik yang 

sering dikaji dalam penelitian pendidikan, karena adanya perbedaan perkembangan psikologis, 

sosial, dan emosional antara siswa laki-laki dan perempuan pada masa remaja. Sejumlah 

penelitian melaporkan adanya perbedaan kemampuan self-regulation dan self-efficacy 

berdasarkan jenis kelamin. Penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung 

memiliki kemampuan self-regulation yang lebih baik dibandingkan siswa laki-laki (Liu et al., 

2021). Sementara itu, penelitian pada siswa SMP menemukan bahwa self-efficacy siswa laki-

laki cenderung sedikit lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. Penelitian terkait perbedaan 

tingkat Fear of Missing Out (FoMO) berdasarkan jenis kelamin juga menunjukkan hasil yang 

belum konsisten. Pada konteks tertentu, siswa laki-laki dinyatakan memiliki tingkat FoMO 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan, sedangkan penelitian lain menunjukkan 

bahwa siswa perempuan memiliki tingkat FoMO yang lebih tinggi (Junaidi, 2024). Di sisi lain, 

Rozgonjuk et al. (2021) tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan 

perempuan dalam FoMO. Selain itu, hasil penelitian mengenai perbedaan hasil belajar IPA 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

siswa laki-laki dan perempuan (Setiawati & Arsana, 2018; Alzufri, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu mengenai 

hubungan antara self-regulation, self-efficacy, Fear of Missing Out (FoMO), dan hasil belajar 
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IPA masih memiliki beberapa keterbatasan. Meskipun hubungan antarvariabel tersebut telah 

banyak dikaji secara berpasangan, kajian yang mengintegrasikan keempat variabel tersebut 

dalam satu kerangka penelitian, khususnya pada konteks pembelajaran IPA di tingkat SMP, 

masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian mengenai perbedaan self-regulation, self-efficacy, 

FoMO, dan hasil belajar IPA berdasarkan jenis kelamin menunjukkan hasil yang beragam dan 

belum konsisten. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji hubungan antarvariabel psikologis 

dan akademik secara bersamaan dengan perbedaan jenis kelamin dalam satu konteks 

pembelajaran yang sama masih perlu dilakukan. 

Berdasarkan research gap penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara self-regulation, self-efficacy, Fear of Missing Out (FoMO), dan 

hasil belajar IPA pada siswa SMP secara berpasangan, serta mengkaji perbedaan masing-

masing variabel tersebut berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai hubungan antara faktor psikologis dan akademik siswa SMP 

dalam pembelajaran IPA di era digital. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru, sekolah, dan pihak sekolah dalam merancang strategi pembelajaran 

serta pendampingan siswa yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

memperhatikan self-regulation, self-efficacy, dan pengelolaan penggunaan media sosial guna 

meningkatkan hasil belajar IPA secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif bersifat non-eksperimen atau ex post 

facto yang mengintegrasikan desain korelasional dan komparatif secara sistematis. Tujuan 

utama dari desain ini adalah untuk mengidentifikasi serta menganalisis secara mendalam 

hubungan yang terjadi antara variabel Fear of Missing Out (FoMO), self-efficacy, self-

regulation, dengan capaian hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Selain itu, desain komparatif digunakan untuk menguji secara empiris perbedaan tingkat dari 

masing-masing variabel tersebut apabila ditinjau berdasarkan kategori jenis kelamin peserta 

didik. Pelaksanaan penelitian mengambil lokasi di SMP Negeri 33 Semarang dengan batasan 

waktu pada tahun ajaran 2025/2026. Subjek yang dilibatkan dalam studi ini mencakup 

keseluruhan siswa yang terdaftar di kelas VIII. Teknik penentuan sampel menggunakan metode 

total sampling, yang berarti seluruh anggota populasi ditarik secara utuh untuk dijadikan 

sebagai sampel penelitian tanpa proses pengacakan, guna memastikan keterwakilan data yang 

maksimal serta menghindari bias seleksi dalam penarikan kesimpulan akhir. 

Prosedur pengumpulan data dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan platform 

digital berupa Google Forms yang didistribusikan kepada seluruh sampel. Instrumen utama 

yang digunakan dalam menjaring data primer berbentuk kuesioner terstruktur dengan 

menggunakan skala Likert lima poin, yang bergerak dari rentang skor 1 untuk kategori sangat 

tidak setuju hingga skor 5 untuk kategori sangat setuju. Pengukuran variabel Fear of Missing 

Out (FoMO) dilakukan menggunakan instrumen yang diadaptasi langsung dari skala 

pengembangan Kaloeti et al. (2021). Sementara itu, untuk variabel self-efficacy dan self-

regulation, peneliti mengadaptasi instrumen yang telah dikembangkan sebelumnya oleh 

Velayutham et al. (2011). Sebelum disebarkan, seluruh instrumen berbahasa asing tersebut 

diterjemahkan secara akurat ke dalam bahasa Indonesia, disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman dan karakteristik kognitif siswa sekolah menengah pertama, serta divalidasi 

melalui proses expert judgment. Di sisi lain, data sekunder berupa hasil belajar IPA diperoleh 

dari dokumentasi resmi sekolah, yakni nilai Ujian Akhir Semester (UAS) ganjil. 
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Data empiris yang telah terkumpul selanjutnya diproses dan dianalisis menggunakan 

teknik statistik inferensial untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Tahap awal 

analisis melibatkan pengujian prasyarat berupa uji asumsi normalitas dan linearitas data. 

Apabila data terbukti memenuhi kedua asumsi tersebut, maka uji hipotesis asosiatif dilakukan 

menggunakan teknik korelasi Pearson. Namun, jika distribusi data terindikasi tidak normal atau 

tidak linear, teknik alternatif yang digunakan adalah korelasi Spearman sebagai bagian dari 

statistik non-parametrik. Selanjutnya, untuk menjawab rumusan masalah komparatif terkait 

perbedaan variabel berdasarkan jenis kelamin, peneliti menerapkan uji parametrik Independent 

Samples t-test apabila prasyarat homogenitas dan normalitas terpenuhi. Apabila prasyarat 

tersebut dilanggar, maka uji Mann-Whitney U diaplikasikan sebagai substitusi non-parametrik 

yang tepat untuk membandingkan dua kelompok independen tersebut. Seluruh rangkaian proses 

komputasi dan analisis data kuantitatif dalam penelitian ini dieksekusi secara presisi dengan 

bantuan perangkat lunak komersial IBM SPSS Statistics guna meminimalkan risiko kesalahan 

hitung secara manual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian berjumlah 287 siswa. Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 141 49,1 

Perempuan 146 50,9 

Total 287 100 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum dari variabel 

penelitian. Statistik deskriptif variabel penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Mean SD Min 

Self-Regulation 287 30,58 4,80 8 

Self-Efficacy 287 29,79 4,60 12 

FoMO 287 32,32 9,48 12 

Hasil Belajar IPA 287 65,48 15,03 22 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata self-regulation adalah 30,58 (SD = 4,80), self-efficacy 

sebesar 29,79 (SD = 4,60), FoMO sebesar 32,32 (SD = 9,48), dan hasil belajar IPA sebesar 

65,48 (SD = 15,03). 

Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan menggunakan Kolmogorov–Smirnov karena jumlah 

sampel lebih dari 50 responden.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Statistic Sig. 

Self-Regulation 0,094 0,000 

Self-Efficacy 0,089 0,000 

FoMO 0,076 0,000 

Hasil Belajar IPA 0,089 0,000 
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Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi seluruh variabel 

berada pada ≤ 0,05, yang menandakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

analisis lanjutan dilakukan menggunakan statistik nonparametrik, yaitu uji korelasi Spearman 

dan uji Mann–Whitney U. 

Uji Korelasi 

Analisis korelasi Spearman dilakukan untuk mengetahui hubungan antarvariabel 

penelitian. Hasil analisis disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman 

Pasangan Variabel r Spearman Sig. 

Self-regulation ↔ Self-efficacy 0,654 0,000 

Self-regulation ↔ FoMO -0,017 0,769 

Self-regulation ↔ Hasil belajar IPA 0,137 0,020 

Self-efficacy ↔ FoMO 0,131 0,027 

Self-efficacy ↔ Hasil belajar IPA 0,060 0,309 

FoMO ↔ Hasil belajar IPA -0,069 0,244 

Berdasarkan tabel 4 tersebut, self-regulation dan self-efficacy menunjukkan hubungan 

positif yang kuat dan signifikan (r = 0,654; p = 0,000). Self-regulation juga memiliki hubungan 

positif yang lemah dan signifikan dengan hasil belajar IPA (r = 0,137; p = 0,020). Selain itu, 

terdapat hubungan positif yang lemah dan signifikan antara self-efficacy dan FoMO (r = 0,131; 

p = 0,027). Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara self-regulation dan 

FoMO (r = −0,017; p = 0,769), self-efficacy dan hasil belajar IPA (r = 0,060; p = 0,309), 

maupun antara FoMO dan hasil belajar IPA (r = −0,069; p = 0,244). 

Uji Perbedaan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Uji Mann-Whitney U dilakukan untuk mengetahui perbedaan variabel penelitian 

berdasarkan jenis kelamin. Hasil analisis disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Mann–Whitney U Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Jenis Kelamin N Mean Rank Sig. 

Self-Regulation Laki-laki 141 140,91 0,009 

 Perempuan 146 146,98  

Self-Efficacy Laki-laki 141 156,89 0,000 

 Perempuan 146 131,55  

FoMO Laki-laki 141 164,22 0,141 

 Perempuan 146 124,48  

Hasil Belajar IPA Laki-laki 141 151,33 0,536 

 Perempuan 146 136,92  

Hasil uji pada tabel 5 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada variabel 

self-regulation (p = 0,009) dan self-efficacy (p = 0,000). Siswa perempuan memiliki skor self-

regulation yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki sedangkan siswa laki-laki memiliki 

skor self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. Sementara itu, tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan pada variabel FoMO (p = 0,141) dan hasil belajar IPA (p 

= 0,536) antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Pembahasan  

Hubungan Self-Regulation dengan Self-Efficacy 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa self-regulation memiliki hubungan 

positif yang kuat dan signifikan dengan self-efficacy siswa (r = 0,654; p < 0,05). Hasil penelitian 
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ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-regulation siswa, semakin tinggi pula self-

efficacy yang dimilikinya. Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori kognitif 

sosial Bandura yang menempatkan self-regulation dan self-efficacy sebagai komponen yang 

saling berkaitan dalam proses pengaturan diri individu. Kemampuan siswa dalam menetapkan 

tujuan, memonitor, dan mengevaluasi proses belajar memungkinkan diperolehnya mastery 

experience yang berkontribusi terhadap pembentukan self-efficacy. Hubungan tersebut bersifat 

timbal balik, di mana self-efficacy yang tinggi mendorong siswa untuk lebih konsisten dan gigih 

dalam mengatur strategi belajarnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nissa et al. 

(2026) yang menemukan adanya korelasi yang kuat antara self-regulation dan self-efficacy pada 

siswa SMP. Selain itu, penelitian Sholahudin et al. (2024) juga menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara self-regulation dan self-efficacy pada siswa SMP dalam Pembelajaran IPA. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-regulation dan self-efficacy saling berkaitan dan 

saling menguatkan dalam proses belajar. Hubungan yang kuat antara kedua variabel ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran perlu dirancang untuk melatih kemampuan mengatur diri 

sekaligus meningkatkan rasa percaya diri siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui pembelajaran 

yang membantu siswa menetapkan target belajar, pemberian umpan balik yang membangun, 

serta latihan refleksi agar siswa dapat memahami proses dan hasil belajarnya dengan lebih baik. 

Hubungan Self-Regulation dengan Hasil Belajar IPA 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang lemah 

namun signifikan antara self-regulation dan hasil belajar IPA (r = 0,137; p = 0,020 < 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa self-regulation memiliki keterkaitan dengan hasil belajar IPA siswa, 

namun tingkat keterkaitannya relatif rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Mutawah et al. (2017) yang juga menemukan adanya hubungan yang lemah antara self-

regulation dan hasil belajar IPA siswa SMP. Kekuatan hubungan yang relatif rendah tersebut 

mengindikasikan bahwa self-regulation bukan satu-satunya faktor yang berkaitan dengan 

pencapaian hasil belajar IPA. Secara teoretis, hal ini dapat dijelaskan melalui teori kognitif 

sosial Bandura yang menyatakan bahwa pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh interaksi 

berbagai faktor personal, perilaku, dan lingkungan. Sejalan dengan pandangan tersebut, 

penelitian Fiyanti (2025) menyatakan bahwa pencapaian hasil belajar IPA berkaitan dengan 

berbagai faktor lain di luar self-regulation, seperti metode dan media pembelajaran, 

karakteristik individu siswa, minat terhadap mata pelajaran IPA, serta kondisi psikologis dan 

lingkungan keluarga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun self-regulation 

membantu siswa dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi cara belajarnya, 

pengaruhnya terhadap hasil belajar IPA masih terbatas jika tidak didukung oleh faktor lain. 

Kemampuan mengatur diri akan lebih efektif apabila siswa juga memiliki pemahaman konsep 

IPA yang baik dan motivasi belajar yang tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA perlu dilakukan peningkatan kualitas pengajaran guru, penggunaan metode 

pembelajaran yang menarik, serta penciptaan suasana belajar yang dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan minat siswa terhadap sains. 
Hubungan Self-Efficacy dengan FoMO 

Hasil pengujian menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah namun signifikan 

antara self-efficacy dan Fear of Missing Out (FoMO) (r = 0,131; p < 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan adanya keterkaitan antara tingkat self-efficacy siswa dan FoMO, meskipun 

kekuatan hubungannya relatif rendah. Pola hubungan positif tersebut relatif jarang ada dalam 

penelitian sebelumnya, mengingat self-efficacy umumnya dikaitkan dengan hubungan negatif 

terhadap FoMO. Secara teoretis, berdasarkan teori kognitif sosial Bandura, self-efficacy dapat 

mendorong individu untuk lebih aktif dan terlibat dalam lingkungan sosial, yang pada konteks 
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tertentu berpotensi meningkatkan kesadaran terhadap aktivitas orang lain dan berkaitan dengan 

FoMO. Selain itu, FoMO tidak hanya muncul akibat rendahnya kepercayaan diri, tetapi juga 

berkaitan dengan tingginya orientasi sosial dan keterlibatan individu (Przybylski et al., 2013). 

Dalam konteks siswa SMP yang berada pada fase remaja awal, kebutuhan akan penerimaan 

sosial dan pencarian jati diri dapat memperkuat keterkaitan tersebut (Rehalat & Nurul’Ainy, 

2025). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan rasa percaya diri yang tinggi 

justru bisa lebih mudah mengalami FoMO. Hal ini terjadi karena mereka cenderung lebih aktif 

dalam pergaulan dan terlibat dalam berbagai aktivitas. Self-efficacy yang tinggi membuat siswa 

lebih berani mencoba hal baru, tetapi juga membuat mereka lebih tahu aktivitas yang dilakukan 

orang lain, sehingga muncul rasa takut tertinggal. Media sosial juga mendorong siswa untuk 

sering membandingkan diri dengan orang lain, yang dapat memperkuat pengalaman FoMO. 

Oleh karena itu, siswa perlu dibantu agar lebih percaya diri dalam belajar, sekaligus mampu 

mengelola perasaan dan tidak terlalu sering membandingkan diri dengan orang lain di media 

sosial. 

Hubungan Self-Regulation dan FoMO 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara self-regulation dan FoMO (r = −0,017; p = 0,769 > 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa tingkat self-regulation siswa tidak berkaitan secara signifikan dengan 

tinggi atau rendahnya FoMO yang dialami siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Se’u dan Rahayu (2022) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara self-regulation dan FoMO pada remaja akhir pengguna media sosial. Sejalan dengan itu, 

penelitian Utami dan Aviani (2021) juga menemukan tidak adanya hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel tersebut, yang menunjukkan bahwa self-regulation tidak selalu berkaitan 

langsung dengan FoMO. Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Self-

Determination Theory yang menyatakan bahwa FoMO dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan 

psikologis dasar, yaitu kebutuhan akan kompetensi, kebutuhan akan otonomi, dan kebutuhan 

akan keterhubungan sosial (relatedness). Selain itu, tingginya intensitas penggunaan media 

sosial dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk keperluan pembelajaran maupun interaksi 

sosial, menjadikan FoMO sebagai fenomena yang relatif merata di kalangan siswa, sehingga 

tidak selalu berkaitan dengan perbedaan tingkat self-regulation yang dimiliki siswa (Sintiawan 

et al., 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengatur diri 

saat belajar tidak selalu membuat mereka terhindar dari FoMO. Hal ini karena FoMO lebih 

dipengaruhi oleh kebutuhan untuk diterima oleh lingkungan sosial dan rasa takut tertinggal dari 

teman, yang umum dialami oleh remaja. Siswa dengan self-regulation yang baik mungkin 

mampu mengatur waktu belajar dan menyelesaikan tugas dengan baik, tetapi tetap merasa 

cemas jika merasa tertinggal dari aktivitas sosial teman-temannya di media sosial. Oleh karena 

itu, upaya mengurangi FoMO tidak cukup hanya dengan meningkatkan self-regulation, tetapi 

juga perlu dilakukan dengan memperkuat rasa kebersamaan di sekolah, membantu siswa 

mengelola kecemasan sosial, serta memberikan edukasi tentang penggunaan media sosial yang 

sehat. 
Hubungan Self-Efficacy dan Hasil Belajar IPA 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara self-efficacy dan hasil belajar IPA (r = 0,060; p = 0,309 > 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy siswa tidak menunjukkan keterkaitan yang signifikan 

dengan tinggi atau rendahnya hasil belajar IPA. Pola hubungan yang tidak signifikan ini relatif 

jarang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya, mengingat sebagian besar penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy dan hasil belajar 
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IPA. Secara teoretis, kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui teori kognitif sosial Bandura 

yang menyatakan bahwa self-efficacy tidak berperan secara langsung terhadap prestasi belajar, 

melainkan bekerja melalui proses perantara seperti strategi belajar, usaha, dan ketekunan siswa. 

Selain itu, Astiti et al. (2021) menjelaskan bahwa hasil belajar IPA dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal, seperti kecerdasan, sikap, kebiasaan belajar, bakat, minat, dan motivasi, serta 

faktor eksternal, termasuk lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rasa percaya diri siswa terhadap kemampuan akademiknya tidak selalu 

langsung menghasilkan nilai belajar yang tinggi apabila tidak disertai dengan cara belajar yang 

efektif. Oleh karena itu, upaya meningkatkan hasil belajar IPA tidak cukup hanya dengan 

meningkatkan self-efficacy siswa, tetapi juga perlu didukung oleh penggunaan strategi belajar 

yang tepat, pendampingan guru, dan lingkungan belajar yang mendukung. 

Hubungan FoMO dan Hasil Belajar Siswa 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan hasil belajar IPA (r = −0,069; p = 0,244 > 

0,05). Meskipun arah korelasi bersifat negatif dan sejalan dengan prediksi teoretis, hubungan 

tersebut tidak mencapai taraf signifikansi statistik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat FoMO 

yang dimiliki siswa tidak berkaitan dengan tinggi atau rendahnya hasil belajar IPA. Dalam 

penelitian ini, FoMO dipahami sebagai kecemasan akan tertinggal informasi secara umum, 

bukan secara khusus pada informasi pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Aisafiti (2021) dalam Iranda dan Rahmawati (2023) yang menyatakan bahwa FoMO tidak 

menunjukkan keterkaitan yang konsisten dengan hasil belajar. Selain itu, Kusuma et al. (2023) 

mengemukakan bahwa keterkaitan FoMO dengan hasil belajar IPA siswa SMP tergolong 

rendah. Sejalan dengan hal tersebut, Taman et al. (2023) menyatakan bahwa FoMO lebih 

berkaitan dengan distraksi dalam proses belajar, sehingga hubungannya dengan hasil belajar 

tidak selalu tampak secara langsung karena masih terdapat berbagai faktor lain yang berkaitan 

dengan pencapaian hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

FoMO dapat mengganggu konsentrasi belajar, pengaruhnya terhadap hasil belajar IPA tidak 

terjadi secara langsung. Hal ini karena FoMO lebih berkaitan dengan perasaan dan perilaku 

siswa, seperti mudah terdistraksi dan merasa cemas secara sosial, sedangkan hasil belajar IPA 

lebih dipengaruhi oleh kemampuan kognitif. Selain itu, siswa dengan tingkat FoMO yang tinggi 

masih dapat mempertahankan hasil belajar melalui penggunaan strategi belajar yang efektif. 

Oleh karena itu, upaya meningkatkan hasil belajar IPA sebaiknya tidak hanya berfokus pada 

pengurangan FoMO, tetapi juga pada penguatan kemampuan kognitif dan kemampuan 

mengatur diri.  

Perbedaan Self-Regulation Siswa SMP Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

variabel self-regulation berdasarkan jenis kelamin siswa (p = 0,009 < 0,05). Siswa perempuan 

memiliki mean rank yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki, yang menunjukkan bahwa 

secara relatif tingkat self-regulation siswa perempuan cenderung lebih tinggi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Istiqomah et al. (2021) yang dilakukan pada masa pandemi, yang menemukan 

bahwa self-regulated learning siswa perempuan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

siswa laki-laki. Penelitian oleh Tetering et al. (2020) menjelaskan bahwa perkembangan self-

regulation pada remaja laki-laki berlangsung lebih lambat dibandingkan remaja perempuan 

akibat perbedaan perkembangan otak, khususnya pada fungsi pengendalian impuls dan 

perhatian. Perbedaan perkembangan tersebut paling tampak pada usia 13–15 tahun, sehingga 

pada rentang usia SMP siswa perempuan cenderung menunjukkan tingkat self-regulation yang 

lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan 
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self-regulation antara siswa laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh perkembangan otak dan 

lingkungan sosial. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran perlu dilakukan penyesuaian, 

misalnya dengan memberikan bimbingan yang lebih jelas kepada siswa laki-laki dalam 

merencanakan dan memantau kegiatan belajar, serta melatih cara berpikir agar kemampuan 

mengatur diri mereka dapat berkembang dengan baik. 

Perbedaan Self-Efficacy Siswa SMP Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

variabel self-efficacy berdasarkan jenis kelamin siswa (p = 0,000 < 0,05). Siswa laki-laki 

memiliki mean rank yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan, yang menunjukkan 

bahwa secara relatif tingkat self-efficacy siswa laki-laki cenderung lebih tinggi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Setyorini dan Nofriza (2024) menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy siswa 

SMP laki-laki lebih tinggi dibandingkan siswa SMP perempuan. Perbedaan tersebut dikaitkan 

dengan karakteristik siswa laki-laki yang cenderung lebih mandiri, kompetitif, berani 

mengambil risiko, bersedia mencoba hal-hal baru, serta menyukai tantangan dalam proses 

pembelajaran. Sebaliknya, siswa perempuan umumnya menunjukkan kecenderungan yang 

lebih kooperatif dan berhati-hati dalam menghadapi tugas dan tantangan akademik, sehingga 

tingkat self-efficacy yang ditampilkan relatif lebih rendah dalam konteks tertentu. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan self-efficacy antara siswa laki-laki dan 

perempuan dipengaruhi oleh faktor gender yang membentuk kepercayaan diri siswa dalam 

menghadapi tugas akademik. Oleh karena itu, strategi pembelajaran perlu dirancang untuk 

meningkatkan self-efficacy siswa perempuan, misalnya dengan memberikan kesempatan 

memimpin, memberikan umpan balik positif, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

membuat siswa perempuan berani mencoba dan tidak takut gagal. 

Perbedaan FoMO Siswa SMP Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada variabel Fear of Missing Out (FoMO) berdasarkan jenis kelamin siswa (p = 0,141 > 0,05). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa FoMO dialami secara relatif merata oleh siswa laki-laki dan 

perempuan, sejalan dengan hasil penelitian Rinaldi (2024). Penelitian oleh Faron dan Hastuti 

(2024) juga menyatakan tidak adanya perbedaan FoMO yang signifikan berdasarkan jenis 

kelamin pada siswa SMP. Meskipun demikian, terdapat perbedaan mean rank secara deskriptif, 

di mana siswa laki-laki menunjukkan kecenderungan tingkat FoMO yang lebih tinggi. Pola ini 

dapat dijelaskan oleh perbedaan konteks pemicu FoMO, di mana siswa perempuan cenderung 

mengalami FoMO dalam konteks sosial, sedangkan siswa laki-laki lebih rentan dalam konteks 

kompetitif atau berorientasi pada pencapaian (Qutishat, 2020). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat FoMO yang hampir sama 

karena sama-sama terpapar media sosial dan teknologi, meskipun penyebabnya dapat berbeda. 

Oleh karena itu, upaya mengurangi FoMO pada siswa SMP perlu dilakukan dengan tetap 

memperhatikan perbedaan penyebab FoMO pada masing-masing gender, seperti melalui 

edukasi penggunaan media sosial yang sehat, penguatan keterampilan sosial siswa, serta 

pendampingan dalam pengelolaan emosi. 

Perbedaan Hasil Belajar IPA Siswa SMP Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada variabel hasil belajar IPA berdasarkan jenis kelamin siswa (p = 0,141 > 0,05). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa hasil belajar IPA siswa relatif merata antara siswa laki-laki dan 

perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiawati dan Arsana (2018) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan berdasarkan 

jenis kelamin pada siswa SMP, sehingga mengindikasikan bahwa faktor lain di luar gender 
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lebih berperan dalam memengaruhi capaian belajar siswa, baik faktor internal maupun 

eksternal. Hasil serupa juga ditemukan oleh Alzufri (2023) yang menyatakan tidak adanya 

perbedaan signifikan hasil belajar IPA antara siswa laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor yang kuat dalam menentukan 

hasil belajar siswa. Kemampuan siswa dalam memahami konsep IPA lebih dipengaruhi oleh 

motivasi belajar, serta strategi dan proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

dibandingkan dengan perbedaan jenis kelamin. Oleh karena itu, upaya peningkatan hasil belajar 

IPA perlu difokuskan pada peningkatan kualitas metode pembelajaran, pemanfaatan media 

pembelajaran yang efektif, serta penerapan pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa di 

dalam kelas. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara self-

regulation dan self-efficacy siswa SMP, sementara hubungan self-regulation dengan hasil 

belajar IPA serta self-efficacy dengan Fear of Missing Out (FoMO) menunjukkan hubungan 

yang lemah. Tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara self-regulation dengan FoMO, 

self-efficacy dengan hasil belajar IPA, serta FoMO dengan hasil belajar IPA. Pada analisis 

komparatif, terdapat perbedaan signifikan self-regulation dan self-efficacy berdasarkan jenis 

kelamin, dengan siswa perempuan memiliki self-regulation lebih tinggi dan siswa laki-laki 

memiliki self-efficacy lebih tinggi, sedangkan FoMO dan hasil belajar IPA tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel psikologis 

dan akademik pada siswa SMP bersifat beragam, serta dipengaruhi oleh karakteristik individu 

siswa. 
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